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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indikator kesehatan sebuah populasi secara keseluruhan 
dan tolok ukur efisiensi dari sistem pelayanan kesehatan salah 
satunya adalah angka kematian ibu (AKI).1 Pada tahun 2020, 
sekitar 810 wanita di dunia atau sekitar 8,1% meninggal setiap 
hari. Pada akhir tahun, jumlah kematian mencapai 295.000 jiwa 
dan 94% di antaranya terjadi di negara berkembang.  

Berdasarkan profil kesehatan ibu dan anak tahun 2021, 
tercatat 7.389 kematian ibu di Indonesia, yang menunjukkan 
peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, di mana 
terdapat 4.627 kematian.2 Angka Kematian Ibu (AKI) di Jawa 
Tengah pada tahun 2022 adalah 84,6 per 100.000 kelahiran 
hidup, meskipun angka ini lebih rendah dari target nasional 
adalah 226 per 100.000 kelahiran hidup. Penyebab utama 
kematian ibu meliputi Eklampsia (37,1%), Perdarahan (27,3%), 
dan Infeksi (10,4%).1  

Berdasarkan profil kesehatan Jawa Tengah tahun 2021 
menunjukkan bahwa hipertensi menempati posisi tertinggi dari 
penyakit tidak menular yaitu sebesar 76,5%. Kejadian tersebut di 

 

1 Direktorat Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak KKRI. Laporan 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Direktorat Gizi dan 
Kesehatan Ibu dan Anak Tahun Anggaran 2022. 2022; 1 – 35.  

2 Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. Profil Kesehatan Provinsi 
Jateng Tahun 2019. Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah. 2019; (24):61.  

 



7 

 

WANITA  
USIA SUBUR 

 BAB  

2 

WANITA USIA SUBUR 

 

A. Wanita Usia Subur 
Wanita Usia Subur (WUS) adalah mereka yang organ 

reproduksinya berfungsi dengan baik dan berusia antara 

15 hingga 49 tahun, tanpa memperhatikan status perkawinan. 
Puncak kesuburan biasanya terjadi antara usia 20 hingga 29 
tahun, ketika sebagian besar wanita memiliki peluang hamil 
sekitar 95%.14 Sedangkan pada saat wanita memasuki usia 

40 tahun kesempatan untuk hamil berkurang menjadi 40% dan 
menurun menjadi 10% setelah usia 40 tahun. 

Wanita usia subur memiliki risiko lebih tinggi untuk 
mengalami hipertensi dengan tingkat yang berat. Kondisi 
tersebut disebabkan oleh paparan yang lebih tinggi pada wanita 
dibandingkan pria, seperti penggunaan obat hormonal, 
sementara kebanyakan pria menderita hipertensi pada usia 
diatas ≥40 tahun. Hipertensi pada wanita usia subur dapat 
mempercepat munculnya berbagai komplikasi kardiovaskular, 
seperti serangan jantung, stroke, gagal jantung, dan kerusakan 
ginjal kronis. Selain itu tekanan darah tinggi pada wanita usia 
subur juga dapat memicu terjadinya penurunan dari fungsi 
kognitif. Akibat yang ditimbulkan dari kejadian hipertensi pada 

 

14 Aprianti NF, Faizaturrahmi E, Tutik Trisnawati. Pengaruh 
Pemberian Jus Buah Naga Terhadap Penurunan Tekanan Darah Pada 
Wanita Usia Subur Di Desa Barebali Wilayah Kerja Puskesmas Mantang. 
J Med Hutama. 2021;02(02): 402 – 6.  
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TEKANAN DARAH 

 

A. Definisi 
Tekanan darah adalah adalah kekuatan yang dihasilkan 

oleh aliran darah terhadap dinding arteri saat jantung 
memompa darah ke dalam tubuh. Tekanan darah dinyatakan 
dalam dua angka, yaitu tekanan sistolik dan tekanan diastolik, 
yang diukur dalam milimeter air raksa (mmHg). Tekanan 
sistolik adalah tekanan pada dinding arteri melalui kutub aorta 
saat ventrikel kiri memompa darah. Sedangkan tekanan 
diastolik adalah angka kedua yang tercatat saat jantung 
berelaksasi di antara detak jantung di mana ventrikel berelaksasi 
dan atrium terisi banyak darah dari vena cava atau atrium kanan 
dari atrium kiri atau vena cava pulmonalis.  

 

B. Faktor yang Mempertahankan Tekanan Darah  
Kondisi yang mempengaruhi tekanan darah meliputi:  
1. Volume Darah  

Tekanan darah meningkat ketika bertambahnya 
jumlah darah ke dalam arteri atau atrial sehingga cardiac 
output meningkat. Sebaliknya, apabila cardiac output menurun 
atau jumlah darah menurun atau maka tekanan darah juga 
menurun.  
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HIPERTENSI 

 

A. Definisi Hipertensi 
Hipertensi berasal dari bahasa latin hiper dan tension. 

Hiper diartikan sebagai tekanan yang berlebihan, sedangkan 
tension diartikan sebagai tensi. Sehingga hipertensi dapat 
diartikan sebagai keadaan di mana tekanan darah meningkat 
secara kronis selama periode yang panjang, yang dapat 
menyebabkan penyakit bahkan kematian.17 

Hipertensi dapat diartikan sebagai tingginya nilai tekanan 
darah secara menetap yang dimana tekanan darah sistolik 

≥ 140 mmHg serta tekanan darah diastolic ≥ 90 mmHg.18 
Hipertensi juga merupakan salah satu penyakit yang paling 
banyak ditemukan pada pelayanan kesehatan tingkat satu, 
hipertensi merupakan gangguan keseimbangan hemodinamik 
kardiovaskuler yang mengalami peningkatan tekanan darah 
sistolik dan diastolik dalam kurun waktu yang lama.19 

 

17 Ulfa Azhar M, Islam Negeri Aluddin Makassar U, Penulis K. 
Terapi Non Farmakologi dalam Pengendalian Tekanan Darah Pada Pasien 
Hipertensi: Systematic Review. Media Publ Promosi Kesehat Indones [Internet]. 
2019 Sep 15 [cited 2024 Jan 11];2(3):192–9. Available from: https://jurnal. 
unismuhpalu.ac.id/index.php/MPPKI/article/view/806 

18 View of Analisis zat gizi dan uji organoleptik puding ekstrak kelor 
sebagai makanan alternatif tinggi flavonoid untuk penderita hipertensi [Internet]. 
[cited 2024 Jan 18]. Available from: https://opscitech.com/journal/article/ 

view/71/65 
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NITRIT OKSIDA 

 

A. Pengertian 

Nitrit oksida merupakan senyawa kimia yang memiliki 
peran penting dalam mengirimkan sinyal ke otot polos yang 
terdapat di dinding pembuluh darah untuk merelaksasi diri, 
mengakibatkan penurunan tekanan darah melalui vasodilatasi 
pembuluh darah. Tubuh menggunakan nitrogen monoksida, 
atau nitrogen oksida, sebagai mediator untuk melakukan 
banyak reaksi kimia.37 

Pada manusia, senyawa NO memiliki peran krusial dalam 
mengirimkan sinyal listrik dalam sel-sel serta berperan dalam 
berbagai proses fisiologis dan patologis. Tak hanya itu, senyawa 
ini mampu secara signifikan memperluas pembuluh darah atau 
bertindak sebagai vasodilator yang kuat dalam mengatur serta 
menjaga kesehatan pembuluh darah. Nitrit oksida berperan 
dalam mengatur dan menjaga kesehatan pembuluh darah. 
Senyawa ini dihasilkan oleh sel endotel dan memiliki dampak 
melebarkan pembuluh darah serta menghambat pertumbuhan 
sel otot polos di pembuluh darah. Pembebasan NO akan 
mengakibatkan otot polos pada pembuluh darah menjadi lebih 
rileks.37  

 

37 Astutik P, Wirjatmadi B, Adriani M. Peranan kadar nitrit oksida 
(NO) darah dan asupan lemak pada pasien hipertensi dan tidak hipertensi 
The role levels of blood nitric oxide (NO) and fat intake in patients with 
hypertension and non hypertension. J Gizi Klin Indones. 2013;10(2): 55 – 60.  
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KULIT PISANG AMBON 

 

A. Deskripsi Pisang Ambon 

Tanaman pisang adalah salah satu komoditas yang 
memiliki nilai ekonomi baik dan cukup tinggi yang ada di 
Indonesia. Tanaman pisang merupakan suatu macam komoditi 
yang mempunyai prospek yang cukup tinggi dalam hal tersebut 
dikarenakan tanaman pisang adalah suatu komoditi yang cukup 
disukai oleh sebagian besar pada masyarakat di dunia.40 Pada 
karakteristik maupun sifat yang ada pada morfologi tanaman 
pisang adalah memiliki proses determinasi yang paling akurat 
untuk dapat mengetahui suatu sifat agronomi pada suatu 
klasifikasi pada taksonomi dalam tumbuhan. Pisang adalah 
sebutan umum untuk tumbuhan raksasa berdaun besar yang 
berasal dari suku musaceae. Pisang Ambon menurut para 
sejarawan, memiliki asal-usulnya dari wilayah Asia Tenggara, 
termasuk Indonesia. Dalam terminologi botani, “pisang” 
mengacu pada tumbuhan monokotil yang selalu hijau, abadi, 
besar, subtropis yang termasuk dalam famili Musaceae dan 
genus Musa. Secara global, lebih dari seribu jenis pisang 
dibudidayakan dan diproduksi. Ada tiga spesies yang umum 
dibudidayakan di antara spesies tersebut, yaitu musa 
cavendishi, musa paradisiaca, dan musa sapientum. Pisang 

 

40 Sinta D, Hasibuan R. Analisis Morfologi Tanaman Pisang Kepok 
(Musa paradisiaca Var. Balbisiana colla) di Desa Tanjung Selamat 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Biosci  J Ilm Biol. 2023;11(1):86. 
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KAPSUL EKSTRAK KULIT PISANG AMBON 

 

A. Cara Pembuatan Ekstrak Kulit Pisang Ambon 

Pembuatan kapsul ekstrak kulit pisang ambon (musa 
acuminata colla) bekerja sama dengan Universitas Negeri 
Semarang dan Universitas Wahid Hasyim Semarang. Bahan 
yang digunakan adalah kulit pisang Ambon. Bahan yang 
digunakan yaitu etanol 96%, aquades, larutan buffer asetat, 
trolox, quarsetin, asam galat, eter, HCl, amil alkohol, serbuk Mg, 
kloroform, amoniak, H2S04, FeCl3, pereaksi meyer, pereaksi 
wagner, pereaksi dragendorf, pereaksi lieberman buchard, 
buffer kalium fosfat, NADPH, Difenilpikril Hidrazil Hidrat 
(DPPH) merk Sigma, bubuk kolesterol, rotary evaporator 
heidolph, dan tikus putih galur Sprague Dawley. Dalam proses 
pembuatan ekstrak kulit pisang Ambon (Musa Acuminata Colla), 
melalui beberapa tahap, diantaranya: 
1. Pembasahan 

Simplisia kulit pisang ambon (sudah dikupas) diolah 
menjadi serbuk dengan menggunakan alat Miller dengan 
ukuran 20 - 30 mesh, setelah menjadi serbuk dilakukan 
pembasahan menggunakan aquades selama ±15 menit. 

2. Ekstraksi  
Setelah dilakukan pembasahan kemudian dilakukan 

proses ekstraksi dengan metode maserasi selama 3 hari 
dengan suhu ruangan menggunakan air di mana 
perbandingan 1 : 5 yang artinya 1 kg simplisia kulit pisang 
ambon menggunakan air sebanyak 5 liter. Setelah itu 
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PEMBERIAN KAPSUL EKSTRAK KULIT PISANG AMBON 
(MUSA ACUMINATA COLLA) 

A. Kapsul Ekstrak Kulit Pisang Ambon (Musa Acuminota Colla) 
Menurunkan Tekanan Darah Sistolik pada Wanita Usia Subur 
Hipertensi yang Mendapatkan Obat Antihipertensi  

Hipertensi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
termasuk stres oksidatif. Stres oksidatif terjadi ketika ada 
ketidakseimbangan yang berlangsung lama pembentukan 
Reactive Oxygen Species (ROS) dan sistem pertahanan 
antioksidan. Hipertensi juga mempengaruhi Fungsi endotel 
yang terkait dengan bioaktivitas dan Nitrit Oksida (NO).4 Materi  
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Eka Safitri, bahwa kapsul ekstrak etanol dari kulit pisang kepok 
(Musa Acuminata Linn) mampu mengurangi kadar glukosa darah 
pada mencit yang mengalami hiper glikemia. Dosis efektif 
kapsul ekstrak etanol dari kulit pisang kepok (Musa Acuminata 
Linn) yang efektif adalah 400 mg per kilogram berat badan. 
Dalam penelitian tersebut, didapatkan bahwa senyawa 
flavonoid yang tinggi antioksidan memiliki kemampuan untuk 
mengurangi kadar glukosa.50  

 

 

50 Safitri E, Fauziah F, Sari W, Dini F, Khirna N, Hasri Desfiana U. 
Efek Pemberian Ekstrak Etanol Kulit Buah Pisang Kepok (Musa Acuminata 
Linn.) Terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah Mencit Jantan (Mus 
Musculusl.) Yang Diinduksi Aloksan. Pros Semin Nas Biot. 2022;9(2):180. 
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SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) 
 

Tujuan : Sebagai acuan untuk menyamakan persepsi. 
Syarat Sebagai Enumerator:  
1. Sehat jasmani dan rohani 
2. Tenaga kesehatan (kebidanan/keperawatan) dengan minimal 

lulusan D III. 
3. Bersedia menjadi enumerator dan mampu bekerja sama dengan 

baik. 
 

Prosedur Tindakan 

Pengertian  

Pemberian ekstrak kulit pisang Ambon 
merupakan salah satu cara pengobatan 
non farmakologi untuk menurunkan 
tekanan darah tinggi dan meningkatkan 
kadar nitrit oksida. 

Tujuan  
Menurunkan tekanan darah sistolik dan 
diastolik, serta meningkatkan kadar nitrit 
oksida. 

Indikasi  Wanita usia subur dengan hipertensi. 

Waktu  
Setelah 2 jam pemberian obat anti 
hipertensi. 

Persiapan Alat 
1. Ekstrak kulit pisang Ambon 2.500 mg 

dalam kapsul. 
2. Air mineral. 

Persiapan  
1. Berikan salam pada pasien keluarga. 
2. Melakukan komunikasi interpersonal 

dengan responden dan keluarga. 
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PENUTUP 

 
 

Kulit pisang adalah bahan sisa yang tidak terkonsumsi 
namun memiliki gizi atau bioaktif yang cukup tinggi. Tingginya 
potensi kulit pisang sebagai sumber antioksidan yang dapat 
meningkatkan kadar nitrit oksida dan menurunkan tekanan darah. 
kulit pisang mengandung banyak senyawa bioaktif, terutama 
antioksidan fenolik dan non-fenolik (asam askorbat, karoten, dan 
cyanidin) yang sangat penting dalam menghilangkan produk 
inflamasi dengan menghambat spesies oksigen reaktif (ROS), 
melindungi protease inhibitor dari kerusakan oksidatif, dan 
mencegah degradasi fibroblas.13 

Konsumsi kapsul ekstrak kulit pisang ambon dengan dosis 
2.500 mg selama 14 hari dapat menurunkan tekanan darah sistolik 
16,32 mmHg dan diastolik 12,56 mmHg serta meningkatkan kadar 
nitrit oksida sebanyak 61,06. 
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